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A. Tujuan Pembelajaran  

expert

B. Materi Pembelajaran 
1 . Definisi Kurikulum  
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Pertama

Kedua,
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Ketiga,

Wiggins & MC Tighe dalam  
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specific blue print for learning
 

curriculum
curir curere

start finish

. 
Zais dalam (Asnyar, 

2017) 
Currere

race cource
curir

curere
Menurut pengetian ini, kurikulum adalah suatu “arena 
pertandingan” tempat siswa “bertanding” untuk menguasai 

ih keahlian guna mencapai “garis finish” yang 
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1. Adanya mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
siswa,  

2. Tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. 
 

7Bagian I Definisi dan Fungsi Kurikulum



8 
 

Nana Sudjana dalam (Didin Nurdin dan 
Imam Sibaweh, 2015;128).  

Muray Print (Wina Sanjaya, 2013 ; 3),

1. Planned learning experiences.  
2. Offered within an educational institution/program;  
3. Represented as a document; and  
4. Includes experiences resulting from implementing that 

document.  
Print

Wina Sanjaya

 
 
 

kurikulum 
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adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.  

Wina 
Sanjaya
Pertama a plan

Kedua

Tabel 1.1 Definisi Kurikulum menurut ahli 
Nama Ahli Tahun Pengertian Kurikulum 

...those experiences ot the child with the 
school in any way utilizes or attempts to 
influence.  

..the curriculum is ... the total experiences 
with which the school deals in educating 
young people.  

All of the activities that are provided for 
student by the school contitute its 
curriculum  

A curriculum is a plan for learning; 
therefore, what is known about the 
learning process and the development of 

9Bagian I Definisi dan Fungsi Kurikulum
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the individual has beating ont the 
shaping of a curriculum.  

Curriculum is the subtance of the school 
program. It is the content pupils area 
expected to learn.  

Curriculum (is) th plan or program for 
all experiences which the learner 
encounter under the direction of the 
school.  

Sumber: Diolah dari Tim MKDP Kurikulum dan Pembelajaran UPI, 2013, hal 3-5.  

R Ibrahim (Tim MKDP Kurikulum dan 
Pembelajaran, UPI, 2013, 5)

1. Kurikulum sebagai subtansi 
 

 
2. Kurikulum sebagai sistem 
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3. Kurikulum bidang studi.  

Hamid Hasan (Hernawan, 2008: 14)
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Gambar 1.1 Dimensi kurikulum (Sumber Hernawan, 2008: 15) 
 

2.  Tantangan Definisi Kurikulum 
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Kurikulum Ideal, Aktual dan Tersembunyi. 

Murray Print

A. Kurikulum Ideal kurikulum yang diharapkan 
dapat dilakukan dan berfungsi sebagai acuan atau 
pedoman guru dalam proses belajar dan mengajar.

written curriculum
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(Sanjaya, 2008: 22).
B. Kurikulum Aktual kurikulum nyata yang dapat 

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan kondisi yang ada.

micro organism
microscope

. (Sanjaya, 2008: 33-34).
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Gambar 1.2 Keterkaitan kurikulum ideal dan kurikulum aktual 

(Sanjaya, 2008: 24-25).
Kurikulum Tersembunyi

scope
sequence

curriculum 
document or written curriculum
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(Sanjaya, 2008 : 25-27).
Idi, 2016; 34)

Gambar 1.3 Transformasi Hidden Curriculum. 
Sumber; (Idi 2016;34); 
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hidden 
curriculum. 

“The Hidden curriculum refers to the outcomes of 
education and / on the proses process leading to thoses 
outcomes, which are not explycity intended by 
education. These outcomes, are generally not explycity 
intended because they are stated by teacherd in their 
oral or written list of objective, nor are they inculeded 
in educational statements of intent such as syllabus, 
school policy dcument or curriculum projects”.  

hidden 
curriculum 

hidden curriculum 
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3. Fungsi Kurikulum  

 
Asep Herry Hernawan dan Riche Cynthia (Tim MKDP 

Kurikulum dan Pembelajaran UPI, 2013, 9-10)

Tabel 1.2 Fungsi Kurikulum 
Bagi Guru  Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  

Bagi Kepala 
sekolah/Pengawas  

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 
melaksanakan supervisi atau pengawasan.  

Bagi Orangtua Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 
membimbing anaknya belajar di rumah 

Bagi Masyarakat Kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk 
memberi bantuan bagi terselenggaranya proses 
pendidikan di sekolah.  

Bagi Siswa Kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman 
belajar.  

Sumber; dikelola dari TIM MKDP Kurikulum dan Pembelajaran UPI, 2013 dalam (Elfrianto 
dan Arifin, 2021) 
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Gambar 1.3 fungsi kurikulum bagi siswa 

Tabel 1.3 Fungsi Kurikulum bagi siswa 
1. Fungsi Penyesuaian 

(the adjustive or 
adaptive function) 

Fungsi ini mengandung makna bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus 
mampu mengarahkan siswa agar memiliki 
sifat well adjusted yaitu mampu 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial. Lingkungan itu sendiri senantiasa 
mengalami perubahan dan bersifat dinamis. 
Oleh karena itu, siswa pun harus memiliki 
kemampuan untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang terjadi di 
lingkungannya.  

2. Fungsi integrasi (the 
integrating function) 

Fungsi ini mengandung makna kurikulum 
sebagai alat pendidikan harus mampu 
menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh. 

20 Buku Ajar Kurikulum (Teori, Konsep dan Implementasi)
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Siswa pada dasarnya merupakan anggota 
dan bagian integral dari masyarakat. Oleh 
karena itu, siswa harus memiliki kepribadian 
yang dibutuhkan untuk dapat hidup dan 
berintegrasi dengan masyarakatnya.  

3. Fungsi Diferensial (the 
differentiating function)  

Fungsi ini mengandung makna, kurikulum 
sebagai alat pendidikan harus mampu 
memberikan pelayanan terhadap 
perbedaan individu siswa. Setiap siswa 
memiliki perbedaan, baik dari aspek fisik 
maupun psikis yang harus dihargai dan 
dilayani dengan baik.  

4. Fungsi persiapan (the 
prapaedutic function) 

Fungsi persiapan mengandung makna 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus 
mampu mempersiapkan siswa untuk 
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan 
berikutnya. Selain itu, kurikulum juga 
diharapkan dapat mempersiapkan siswa 
untuk dapat hidup dalam masyarakat 
seandainya karena suatu hal, tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya.  

5. Fungsi pemilihan (the 
selective function) 

Fungsi pemilihan ini mengangdung makna 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus 
mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memilih program-program 
belajar yang sesuai dengan kemampuan 
dan minatnya.  
Fungsi pemilihan ini sangat erat 
hubungannya dengan fungsi diferensiasi, 
karena pengakuan atas dasarnya 
perbedaan individual siswa berarti diberikan 
kesempatan bagi siswa tersebut untuk 
memilih apa yang sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. Untuk mewujudkannya 
kedua fungsi tersebut kurikulum perlu 
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disusun secara lebih luas dan bersifat 
fleksibel.  

6. Fungsi diagnotik (the 
diagnostic function) 

Fungsi diagnotif ini mengandung makna 
bahwa kurikulum sebagai pendidikan harus 
mampu membantu dan mengarahkan siswa 
untuk dapat memahami dan menerima 
kekuatan (potensi) dan kelemahan yang 
dimilikinya. Apabila siswa sudah mampu 
memahami kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan-kelamahan yang ada pada 
dirinya, maka diharapkan siswa dapat 
mengembangkan sendiri potensi kekuatan 
yang dimiliki atau memperbaiki kelemahan.  

 
C. Rangkuman  

Print
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D. Evaluasi  
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Bagian II 

Peranan Kurikulum  
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A. Tujuan Pembelajaran  

B. Materi Pembelajaran  
1. Peranan Kurikulum    

1. Peranan Konservatif, 

27Bagian II Peranan Kurikulum
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Peranan Kreatif 

 
3.  Peranan Kritis dan Evaluatif 
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Gambar 2.1 Peranan kurikulum 
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2. Peran Guru dalam Kurikulum   
Curriculum: Foundation, Prinsciple, and Issue 

(Sevent Edition)  

bottom-up
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Gambar 2.2 Peran guru dalam pengembangan kurikulum 
(Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran , 2008) 

 

1. Implementers  
implementer

implementator

implementator
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2. Adapter  
adapters

adapters

Gambar 2.3 Guru berdiskusi dengan teman sejawat, guru memiliki peran penting dalam 
pengembangan kurikulum. 

3.   Developers  
developers
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4.  Researchers  

curriculum researcher

3. Peran Siswa dalam Kurikulum   

Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adaptive function), Fungsi integrasi 
(the integrating function), Fungsi Diferensial (the differentiating function), 
Fungsi persiapan (the prapaedutic function), Fungsi pemilihan (the selective 
function), dan Fungsi diagnotik (the diagnostic function). 
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potensi kontribusi mereka memiliki “pengaruh terhadap 
pembentukan [kurikulum].” Karena pembelajaran bersifat 

Curriculum Improvement: Decision Making 
and Process 

tentang tindakan yang harus diambil.” 

n kurikulum, tunduk pada “sejumlah variabel 
seperti kecerdasan, motivasi, dan pengetahuan” dan, yang 
terpenting, “kedewasaan” mereka. Ia membedakan antara 
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Gambar 2.4 Siswa terlihat aktif belajar di kelas tidak terlepas dari rancangan struktur 
proses belajar mengajar yang sudah dirancang. 
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C. Rangkuman  

Murray Print  
implementer adapters

Developers curriculum 
researcher.  

the 
adjustive or adaptive function he integrating 
function the differentiating function

the prapaedutic function
the selective function (the diagnostic 

function). 
“secara informal dalam kegiatan kelas dan sekolah karena 

harus diambil.”
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D. Evaluasi  
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Bagian III 

Pendekatan, Landasan dan 
Prinsip Pengembangan 
Kurikulum  
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A. Tujuan Pembelajaran  

 
B. Materi Pembelajaran  
1. Pendekatan Kurikulum  

avantgarde

Curriculum: Foundations, Principle and Issue (
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a. Pendekatan Perilaku 

setiap pekerja harus dibayar berdasarkan hasil produksi 
masing-masing, yang diukur dari jumlah unit yang 
diproduksi dalam periode waktu tertentu.
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sebagai “kultus efisiensi.” Tujuannya adalah untuk mereduksi 

b. Pendekatan Manajerial  
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supervisor

c. Pendekatan Sistem  
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d. Pendekatan Akademik  
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e. Pendekatan Humanis  

47Bagian III Pendekatan, Landasan dan Prinsip Pengembangan Kurikulum



48 
 

f. Pendekatan Post Modern  

Curriculum: Foundations, 
Principles and Issue.  
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Tabel 3.1 Intisari Pendekatan Kurikulum 
No  Jenis Pendekatan  Intisari  
1. Pendekatan Behavioral 

(Perilaku)  
Pentingnya efisiensi dan efek-
tivitas dalam menyusun 
kurikulum. 

2. Pendekatan Manajerial  Pendekatan ini yang mereko-
mendasikan peran penting super-
visor atau pengawas sekolah, ahli 
kurikulum, dan kepala sekolah, 
merupakan faktor kunci keber-
hasilan perubahan kurikulum. 

3.  Pendekatan Sistem  Pendekatan ini melihat bahwa 
pengembangan kurikulum melibat-
kan banyak komponen, faktor, dan 
level dari peme-rintah pusat, 
daerah, hingga sekolah dan ruang 
kelas. 

4.  Pendekatan Akademik  Menjadikan produksi ilmu 
pengetahuan sebagai basis 

5 dan 6 Pendekatan Humanis dan 
Post Modern 

Humanistik dan postmodern 
merekomendasikan per-lunya 
kurikulum melayani kebutuhan 
belajar manusia yang beragam, 
termasuk mengaitkannya dengan 
isu keadilan sosial dan potensi 
pendidikan sebagai pendorong 
transformasi sosial. 

Sumber: Ornstein dan Hunkins (2018) dalam Naskah Akademik Kurikulum 
Merdeka.  

2.  Landasan Kurikulum  

Fundamental Question about Curriculum
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Gambar 3.1 Pondasi kuat sangat penting untuk membangun sesuatu 
termasuk kurikulum. 
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philosophy and the nature of knowledge society and 
culture the individual learning theory.

an ecletic model of the curriculum and its foundation. 

Gambar 3.2 Model eklektif Kurikulum dan Landasan-Landasannya  

Wina Sanjaya

Murfiah (
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Tabel. 3.1 Landasan Pengembangan Kurikulum 
No Landasan Pendapat 

1 Landasan 
Filosofis  

Landasan ini mengambil dari kata Filsafat 
yang berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu 
kata “philos” dan “Shopia”. Philos, artinya cinta 
yang mendalam, Sophia adalah kearifan dan 
kebijaksanaan.  

Dengan demikian, filsafat secara harfiah 
dapat diartikan sebagai cinta yang mendalam 
akan kearifan. Secara popular filsafat sering 
diartikan sebagai pandangan hidup suatu 
masyarakat atau pendirian hidup bagi individu.  

Filsafat sebagai landasan kurikulum men-
jawab pertanyaan-pertanyaan pokok seperti;  

• Hendak dibawa kemana siswa yang 
didik itu?  

• Masyarakat yang bagaimana yang 
harus diciptakan melalui ikhtiar 
pendidikan?  

• Apa hakikat ilmu pengetahuan yang 
harus dipelajari dan dikaji siswa?  

• Norma-norma atau sistem nilai yang 
bagaimana yang harus diwariskan 
kepada anak didik sebagai generais 
penerus?  

• Bagaimana sebaiknya proses pendidi-
kan itu berlangsung? 

Sebagai sesuatu yang fundamental, 
filsafat memegang peranan penting dalam 
proses pengembangan kurikulum.  

Ada empat fungsi filsafat dalam proses 
pengembangan kurikulum.  

1.  Filsafat dapat menentukan arah dan 
tujuan pendidikan. Filsafat sebagai 
pandangan hidup atau value system, 
maka dapat ditentukan mau dibawah ke 
mana siswa yang kita didik itu.  

53Bagian III Pendekatan, Landasan dan Prinsip Pengembangan Kurikulum
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2.  Filsafat dapat menetukan isi atau materi 
pelajar yang harus diberikan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai.  

3.  Filsafat dapat menentukan strategi atau 
cara pencapaian tujuan.  

4. Melalui filsafat dapat ditentukan 
bagiamana menntukan tolok ukur 
keberhasilan proses pendidikan.  

2 Landasan 
Psikologis 

Landasan psikologis pengembangan 
kurikulum berhubungan dengan psikologis 
anak didik dimana memiliki keunikan, 
perbedaan, baik perbedaan minat, bakat, 
maupun potensi yang dimiliki sesuai dengan 
perkembanganya. Maka, kurikulum memer-
hatikan kondisi psikologi perkembangan dan 
psikologi belajar anak.  

Psikologi perkembangan menyangkut soal 
perkembangan karena sangat penting 
memahami psikologi perkembangan sehingga 
memudahkan dalam melaksanakan tugas-
tugas pendidikan, baik yang menyangkut 
proses pemberi bantuan memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi, maupun 
dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang 
tidak diharapkan.  

Dalam perkembangan psikologi ini perlu 
diketahui bagaimana perkembangan se-
seorang. Menurut Piaget, perkembangan 
intelektual (kognitif) setiap individu ber-
langsung dalam tahapan-tahapan tertentu. 
Tahapan perkembangan kognitif terdiri dari 4 
fase, yaitu;  
1.   Sensorimotor yang berkembang dari mulai 

lahir sampai 2 tahun;  
2.  Praoperasional, mulai 2-7 tahun;  
3.  Operasional konkrit, berkembang dari 7 

tahun sampai 11 tahu, dan  
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4.  Operasional formal, yang dimulai dari 11 
tahun sampai 14 tahun.  

 
Psikologi Belajar  
Pengembangan kurikulum tidak terlepas dari 

teori belajar. Sebab, pada dasarnya kurikulum 
disusun untuk membelajarkan siswa. Banyak 
teori yang membahas tentang belajar sebagai 
proses perubahan tingkah laku.  

Menurut John Locke, manusia itu meru-
pakan organissi yang pasif. Dengan teori 
tabularasa-nya, Locke menganggap bahwa 
manusia itu seperti kertas putih, hendak ditulis 
apa kerja itu sangat terpantung pada orang 
yang menulis. 

Aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya 
adalah bentukan asosisasi antara kesan yang 
ditangkap pancaindra dengan kecenderungan 
untuk bertindak atau hubungan antara 
Stimulus dan Respon (S-R).  

3 Landasan 
Sosiologis-
Teknologis 

Sekolah berfungsi untuk mempersiapkan 
anak didik agar mereka berperan aktif di 
masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum 
sebagai alat dan pedoman dalam proses 
pendidikan di sekolah harus relevan dengan 
kebutuhan dan tuntangan masyarakat.  

Kurikulum bukan hanya berisi berbagai nilai 
suatu masyarakat akan tetapi memuat segala 
sesuatu yang dibutuhkan masyarakatnya. 
Sehubungan dengan penentuan asas 
sosialogis-teknologis inilah perlu dipertim-
bangkan dalam proses penyusunan kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan 
masyarakat.  

a.  Kekuatan sosial yang dapat 
 memengaruhi  kurikulum.  
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Pengembang kurikulum di sini mestinya 
memerhatikan setiap tuntutan dan tekanan 
masyarakat yang berbeda. Maka, menyerap 
berbagai informasi yang dibutuhkan masyara-
kat merupakan satu langkah penting dalam 
proses penyusunan suatu kurikulum.  

b. Kemajuan Ipteks sebagai bahan 
 pertimbangan penyusunan kurikulum  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai hasil kemampuan berpikir manusia 
telah membawa umat manusia pada masa 
yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. 
Terciptanya produk-produk teknologi semacan 
teknologi transpormasi bukan hanya menye-
babkan manusia bisa menjelajahi seluruh 
pelosok dunia, tetapi mampu menjelajahi 
ruang angkasa. Para pengembang kurikulum 
tentunya guru harus memahami perubahan itu, 
agar isi dan strategi dikembangkan dalam 
kurikulum sebagia alat tidak menjadi usang.  

 
3.  Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum  

grammatical
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Gambar 3.4, Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 

1. Prinsip Relevansi  
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2. Prinsip Fleksibilitas  

3. Prinsip Kontinuitas  

Relevan dengan lingkungan peserta didik 
•Artinya, bahwa proses pengembangan dan penetapan isi kurikulum 

hendaklah disesuaikan dengan kondisi di lingkungan sekitar siswa. 

Relevan dengan perkembangan zaman 
•Artinya, isi kurikulum harus sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang 

berkembang. Selain itu, apa yang diajarkan kepada siswa harus 
bermanfaat untuk kehidupan siswa pada waktu yang akan datang. 

Relevan dengan tuntutan dunia pekerjaan.
•Artinya, bahan apa yang diajarkan di sekolah harus mampu memenuhi 

dunia kerja. 
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4. Prinsip Efektivitas  

5. Prinsip Efisiensi  
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a. Prinsip Berorientai pada tujuan.  

b. Prinsip integritas 

c. Prinsip sinkronisasi 

d. Prinsip obyektivitas 

e. Prinsip demokrasi 

60 Buku Ajar Kurikulum (Teori, Konsep dan Implementasi)



61 
 

C. Rangkuman 

postmodern. 

D. Evaluasi  
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Bagian IV 

Overview Sejarah Kurikulum  
di Indonesia  
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A. Tujuan Pembelajaran  

B. Materi Pembelajaran  
1. Sejarah Kurikulum  

Hamalik (Idi, 2016;1)
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Gambar 4.1 Dinamika perubahan kebijakan kurikulum. 
Sumber: Materi diolah dari Imam Machali dan Arah Hidayat (2018, 428) 
 
a. Periode Pra Kemerdekaan  

PRAKEMERDEKAAN
*MULO, AMS, Kokumin 
GAKA 

MASA KEMERDEKAAN
* 1947 Leer Plan 
* 1952 Rencana Pembelajaran 
Terurai 
* 1964 rencana Pendidikan 1964 
*1968 Pembinaan Jiwa Pancasila 
* 1975 Beriorientasi Pada 
Tujuan 
*1984 CBS 
* 1994 Link & Macth 

ERA 
REFORMASI
* 2004 KBK 
* 2006 KTSP 
* 2013 K-13 
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(Idi, 2016, 2)

Tabel 4.1 Jenis Sekolah Rendah pada jaman pra kemerdekaan 
Sekolah Kelas Dua  Untuk pribumi, dengan lama pendidikan 3 

tahun, dan pelajaran yang diprogramkan; 
Berhitung, Menulis dan Membaca.  

Sekolah Kelas Satu Untuk anak pegawai pemerintah Hindia 
Belanda. Lama pendidikan awalnya 4 tahun, 
kemudian 5 tahun dan akhirnya 7 tahun. 
Tujuan untuk mendidik pegawai-pegawai 
rendahan untuk keperluan kantor-kantor 
pemerintah dan kantor-kantor perdagangan. 
Programnya, Ilmu Bumi, Sejarah, Ilmu 
Hayat/Menggambar, dan Ilmu Mengukur 
tanah, Bahasa pengantarnya adalah Bahasa 
Melayu, dan Bahasa Belanda.  

Sumber: Idi (2016;2). 

gymnasium
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Meer Eifgebried 

Order Wijs
Algemene 

Midelbere School

Idi dalam  

Kokumin Gako

(Idi, 2016, 3).

b.  Periode Pascakemerdekaan  
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1.  Kurikulum 1947  

“Rentjana Pelajaran 1947”. Kurikulum 1947 lebih menekankan 

(Alhamuddin, 2019: 47).
 
2.  Kurikulum 1952 

“Rentjana Pelajaran 1947”, pada tahun 1952, 

“Rentjana Pelajaran Terurai 1952”, dan belum menggunakan 
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(Alhamuddin, 2019: 48-49). 

(Idi, 2016 :4-5).

(Alhamuddin, 2019: 49).  
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3.  Kurikulum 1964 

Wardana

 

 

 

 

5. 
(Idi, 2016: 5).   

4.   Kurikulum 1968  

produk pemerintah “Orde Lama”. Dari aspek tujuan 
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correlated subject curriculum

(Alhamuddin, 2019; 51-52).

5.  Kurikulum 1975

Kunanda (Imam Machali & Arah Hidayat, 
2018; 426).  

management by objective
(MBO) yang terkenal saat itu, “metode, materi, dan tujuan 

instruksional (PPSI), dikenal dengan istilah “satuan pelajaran”, 
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(Alhamuddin, 2019: 54).  
 

6.  Kurikulum 1984
Hidayat (Ara Hidayat & Imam Machali: 2018; 46) 

process skill approach

 

 

Student Active Learning
 

 

 

 
(process skill approach).
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(Alhamuddin, 2019: 
69). 
7.  Kurikulum 1994 

(Alhamuddin, 
2019: 71).  

2. Periode Reformasi  

1.  Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)  
2.  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
3.  Kurikulum 2013.  

 
1. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau 

2004 
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learning 
outcomes

(Alhamuddin, 2019: 75).  

2.  Kurikulum 2006 (KTSP)  

(Alhamuddin, 2019; 80).  
Imam Machali dan Ara 

Hidayat (2018: 427)
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3. Kurikulum 2013  

powerfull, 

“beda” dan yang pasti sangat ambisius. Kesan inilah yang 
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Gambar 4.2 Kronologis Pengembangan Kurikulum 2013 dari Penjelasan Mendikbud 
Sumber; (Yani 2014; xii) 

soft skill hard skill

soft skill hard skill
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hard skill  soft skill 

(Fadlillah; 
2017; 31-34) 
1) Kompetensi lulusan  

soft 
skill hard skill

2) Kedudukan Mata Pelajaran  

3) Pendekatan Isi  

4) Struktur Kurikulum  
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5) Proses Pembelajaran  

6) Penilaian Hasil Belajar  
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7) Ekstrakurikuler  
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4.  Kurikulum 2013 Revisi 

now, 
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now

Communication, Collaboration, Critical Thingking and Problem 
Solving, Creativity and Innovation

mindset

Higher Order Thingking Skill

(Mulyasa, 2018 ; 4-5).  
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C. Rangkuman 

Deep 
Learning

D. Evaluasi  
 

 

 

 

 

83Bagian IV Overview Sejarah Kurikulum di Indonesia



84 
 

84 Buku Ajar Kurikulum (Teori, Konsep dan Implementasi)



85 
 

Bagian V 

Kurikulum Merdeka  
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A. Tujuan Pembelajaran  

B. Materi Pembelajaran  
1. Peluncuran Kurikulum Merdeka  
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Gambar 5.1 Peluncuran Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
di Gedung A Kemendikbud, Jakarta Rabu (27/3/2024).  

Sumber: Kanal Kemdikdasmen 
https://www.youtube.com/watch?v=K0AljvvVoaE 

kanal kanal Youtube Kemdikdasmen berjudul “Kurikulum
Pembelajaran” dalam 
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project based learning 
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Merdeka Belajar Episode 15: Kurikulum Merdeka dan Platform 
Merdeka Belajar 

Gambar 5.2 Lini masa Kurikulum Merdeka diterapkan di Indonesia 
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2. Keunggulan Kurikulum Merdeka  

challange
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1. Lebih 
Sederhana 
dan Mendalam  

Fokus pada materi yang esensial dan 
pengembangan kompetensi peserta didik pada 
fasenya. Belajar menjadi lebih mendalam, 
bermakna, tidak buru-buru dan menyenangkan.  

2. Lebih 
Merdeka  

• Dengan tidak adanya program peminatan di 
SMA, maka peserta didik dapat memilih 
mata pelajaran sesuai minat, bakat dan 
aspirasinya.  

• Pendidik dapat mengajar sesuai tahap 
capaian dan perkembangan peserta didik.  

• Sekolah memiliki wewenang untuk 
mengembangkan dan mengelola kurikulum 
dan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik satuan pendidikand an peserta 
didik.  

3. Lebih Relevan 
dan Interaktif  

Pembelajaran melalui kegiatan projek memberikan 
kesempatan leibh luas kepada peserta didik untuk 
secadra aktif mengeksplorasi isu-isu aktual, 
misalmnya isu lingkungan, kesehatan, dan 
sebagainya untuk mendukung pengembangan 
karakteristik dan kompetensi Profil Pelajar 
Pancasila.  

Sumber: (Hadiansah, 2022:39) 
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Platform Merdeka Mengajar

Gambar 5.3 Platform Merdeka Mengajar  
Sumber: https://unifa.ac.id/detailpost/integrasi-kurikulum-merdeka-dan-
platform-merdeka-mengajar-pmm 
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3. Stuktur dan Kerangka Kurikulum Merdeka  
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4. Tujuan Pembelajaran Kurikulum Merdeka  

 

 

 

 

Communication, 
Collaboration, Critical Thinking, and Creativity. 
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soft skill

C. Rangkuman  

outcame

challange
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D. Evaluasi  
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Bagian VI 

Komponen-Komponen 
Pengembangan Kurikulum  
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A. Tujuan Pembelajaran  

B. Materi Pembelajaran  
1.  Definisi Komponen  

Ralph W Tyler (Hernawan, 2008; 1.14)
four-step model

What educational purpose 
should the school seek to anttain?),

(What educational experience can be provide that are 
likely to attain these purpose?),

How can these educational 
experience be effectively orgaziner),

How we 
determine wether these purpose ar being attained?).
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Gambar 6.1  Komponen Kurikulum 

(Tim MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2013: 
46).

Tyler (Alhamuddin, 2019;5
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2.  Komponen Tujuan  

Pertama

problem solving

Kedua

Nurgiyantoro (Alhamuddin,2019; 6).

 (Tim MKDP Kurikulum dan 
Pembelajaran, 2013)
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Gambar 6.2 Hirarki Tujuan Pendidikan  

Tabel 6.1 Gambar penjelasan hirarki tujuan  
Tujuan Umum Pendidikan 

Nasional 
Tujuan yang ingin dicapai secara nasional 
yang dilandasi oleh falsafah suatu negara. 
Sifat tujuan ini idea, komprehensif, utuh dan 
menjadi induk bagi tujuan-tujuan yang ada di 
bawahnya.  

Tujuan institusional  Tujuan yang diharapkan dicapai oleh suatu 
lembaga pendidikan. Misalnya, tujuan 
pendidikan pada tingkat SD, SLTP, SMU, 
SMK.  
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Tujuan kurikuler  Penjabaran dari tujuan institusional yang 
berisi program-program pendidikan yang 
menjadi sasaran suatu bidang studi atau 
maka kuliah. Misalnya, tujuan mata 
pelajaran Matematika, Agama, Bahasa 
Indonesia.  

Tujuan instruksional  Tujuan tingkat bawah yang harus dicapai 
setelah suatu proes pembelajaran. Tujuan 
ini dirinci lagi menjadi tujuan instruksional 
umum (TIU) dan tujuan instruksional khusus 
(TIK). Rumusan tujuan instruksional umum 
biasanya sudah tercantum dalam GBPP, 
sedangkan tujuan instruksional khusus 
harus dirumuskan oleh guru sebagai 
penjabaran dari TIU.  

 
3.  Komponen Isi/Materi  

Saylor, Alexander, Zais (Hernawan, 2008 ; 1.20)

(ideas
concept generalization

principles solution
Ronald C Doll dalam (Hernawan, 2008 ; 1.21)
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 subject matter

 Scope
depth

 
 durability

scope sequence Scope

sequence
S. Nasution dalam Hernawan, 2008 ; 

1.22)

 

 
 

 
 
 

 gestalt

3.4.  Komponen Metode/Proses
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Alhamuddin (2019; 6)

teacher center learning
student center learning

Gambar 6.2  Seorang calon guru mengajar di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 
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5.  Komponen Evaluasi  

Sukmadinata (Alhamuddin, 2019 ; 7).  
Sudijono (2013 ; 2)

feed back
Doll dalam Hernawan, (2008: 1.26)

(the dimension of cuantity) (the 
dimension of quality).

variabel input variabel output

variabel treatment
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testee

 

b. 

 
 
C. Rangkuman 
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D. Evaluasi 
 

 
 scope sequence
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Bagian VII 

Model Pengembangan 
Kurikulum  
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A. Tujuan Pembelajaran  

B. Materi Pembelajaran  
1. Pendidikan dan Tantangan  

stake 
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holder

(Idi 2016 ; 125).

2. Tiga pendekatan Pengembangan Kurikulum 

process approach
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outcomes

scope
sequence continuity
integration articulation
balance –

3. Model-model Pengembangan Kurikulum 

bentuk 
konseptual deskripsi verbal 

tahapan-tahapan pihak-
pihak yang terlibat
wujud keterlibatan berbagai pihak 

alternatif 
prosedur mendesain designing menerapkan
implementation mengevaluasi evaluation

menggambarkan suatu proses system perencanaan

115Bagian VII Model Pengembangan Kurikulum



116 
 

kebutuhan dan 
keberhasilan dalam pendidikan

a.  Model Raph Tyler 

a. What educational purpose should the school seek to 
attain? (Objectives) 

b. What educational experience are likely to attain the 
objectives? (Intructional strategic and content) 

c. How can these educational experiences be organized 
effectively? (organizing learning experiences) 

d. How can we determine whether theses purpose are being 
attain? (assesment and evaluation).  
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1. Menentukan tujuan pendidikan  

2. Menentukan proses pembelajaran yang harus 
dilakukan. 

3. Menentukan organisasi pengalaman belajar dan 
menentukan evaluasi.  

4. Menentukan evaluasi pembelajaran  

(Tim 
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Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran; 2013; 
79-81).  

Gambar 7.1 Model Pengembangan Kurikulum Tyler’s 

 
 

 

 
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b.  Model Hilda Taba

buku “Curriculum Development: Theory dan Praktis ”.
Curriculum Development Theory 

and Practice  
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Hilda Taba
input

Patterns
Hilda Taba 

Diagnosa of needs
Formulation of content
Selection of content
Organization of content
Selection of learning experiences

Organization of learning experiences

Determination of what evaluate and mean of doing 
it
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Gambar 7.2 Model Pengembangan Kurikulum Hilda Taba  
Sumber : (Rino, 2017) 

c.  Model  DK Wheeler 

Model DK Wheeler
a 

cycle process
Wheeler

langkah atau Phases Wheelere (Wheeler’s phases) 

 Selection of aims, goals and objectives

 Selection of learning experiences to help achieve  these 
aims, goals, and objectives

Produksi unit-unit eksperimen oleh guru-guru 

Menguji setiap eksperimen 

Mengadakan revisi dan konsolidasi  

Pengembangan kerangka keseluruhan 
kurikulum 

Instalasi dan deseminasi 

• Mendiagnosa kebutuhan 
• Merumuskan tujuan – tujuan  
• Memilih Isi  
• Mengorganisasikan isi  
• Memilih Pengalaman belajar  
• Mengorganisasi pengalaman 

belajar  
• Mengadakan evaluasi  
• Melihat urutan dan keseimbangan 
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 Selection of content through which certain types of 
experiences may be offered

 Organization and integreation of learning experiences 
and content which respect to the teaching learning 
process

 Evaluation of each phase and problems of goals

Gambar 7.3 Langkah-Langkah Phases Wheelere 
 

cycle

phases
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d.  Model Audery and Howard Nicholls

situational 
analysis

stage

 Situational analysis
 Selection  of objectives
 Selection and organization of content

 Selection and organization of methods

 Evaluation
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Gambar 7.4  Model Audery and Howard Nichollas  
Sumber; Murray Print (Idi 2016;134) 

 

e. Model Murray Print  
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Gambar 7.5 Sumber; Murray Print (Idi 2016;134) 

 Model Administratif 

top down line staff procedure

Curriculum 
Presage 

Implementation 
and modification 

Monitoring and 
Feedback 

(Curriculum 
evaluation)  

Aims goals and 
objectives  

Situational 
analysis  

Intructional 
Evaluation Learning Activy 

Content 

Phase 1 
Organization 

Phase 2 
Development 

Phase 3 
Application  
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(Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan 
Pembelajaran; 2013 ; 31-32).  

 
 

Gambar 7.6 Gambar model Top Down  
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f.  Model Grass Root (Bottom Up) 

model Grass Roots 
Model Grass Roots

Model Grass Roots
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Gambar 7.7 Gambar model Bottom-up  
 
g. Model Kurikulum Terpadu 

integrated 
curriculum

Nasution, (Idi 2016;142).

resource unit

Idi 
(2016;142) 
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C. Rangkuman Pembelajaran  

bentuk 
konseptual deskripsi verbal 

tahapan-tahapan pihak-
pihak yang terlibat
wujud keterlibatan berbagai pihak 

Top Down
Bottom Up

 
D. Evaluasi  
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Bagian VIII 

Implementasi Kurikulum  
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A. Tujuan Pembelajaran  

B. Materi Pelajaran 
1. Pengertian Implementasi Kurikulum  

expert

Print 
dalam Wina Sanjaya, (2013 ; 3),
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Murray 
Print

Pertama, 
Kedua, 
ketiga 

Keempat
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2. Model-model Implementasi Kurikulum  

Tabel 8.1
Nama Model  Ciri-ciri  

Model Top-Down:   Model implementasi kurikulum yang dilakukan 
dari pihak pusat atau kementerian pendidikan ke 
sekolah-sekolah. Kurikulum yang disusun oleh 
pusat kemudian diterapkan oleh sekolah-
sekolah di seluruh wilayah. Model ini dianggap 
efektif untuk mencapai konsistensi dan standar 
kesetaraan dalam pembelajaran. 

Model Bottom-Up: Model implementasi kurikulum yang dilakukan 
dari tingkat sekolah atau guru. Guru dan staf 
sekolah yang secara langsung berinteraksi 
dengan siswa akan memperhatikan kebutuhan 
siswa dan menerapkan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan tersebut. 

Model Integrated Menggabungkan pendekatan top-down dan 
bottom-up, di mana kurikulum yang disusun oleh 
pusat kemudian disesuaikan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan sekolah dan siswa. 

Model  Spiral Menekankan pada pembelajaran yang 
berkelanjutan dan menempatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam konteks yang lebih 
luas.  Kurikulum diatur dalam lingkaran atau 
spiral, di mana topik yang sama akan diulang 
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dan ditingkatkan pada tingkat yang lebih 
kompleks pada setiap putaran. 

Sumber: (Ismail & Pateda, 2023). 
 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi  
Implementasi Kurikulum  

1) Competencies 
and attitude, 2)Participation in decision making, 3)Quality of 
collegial relationship. 

C. Rangkuman 
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top down, bottom up, integrated
spiral

1)Competencies and attitude, 
2)Participation in decision making, 3)Quality of collegial 
relationship.

D. Evaluasi 
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Glosarium 

Hidden curriculum 

139Glosarium
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cetak biru

Correlated subject  
Curriculum

outcame

Scope
sequence
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